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Kata Pengantar

Kebutuhan bahan pangan dan industri terus meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah 
penduduk. Mengandalkan impor pangan dan bahan baku industri untuk memenuhi kebutuhan nasional 
dinilai sangat berisiko sehingga upaya peningkatan produksi pangan dan industri di dalam negeri perlu 
menjadi keniscayaan. Indonesia berpeluang besar untuk dapat terus meningkatkan produksi pangan dan 
industri melalui peningkatan produktivitas, perluasan areal tanam, dan peningkatan indeks pertanaman. 
Hal ini sesuai dengan sasaran strategis Kementerian Pertanian dalam Kabinet Kerja 2015–2019 yaitu 
1) Swasembada padi, jagung, dan kedelai serta peningkatan produsi daging dan gula, 2) Peningkatan 
diversifikasi pangan, 3) Peningkatan komoditas bernilai tambah, berdaya saing dalam memenuhi pasar 
ekspor dan substitusi impor, 4)Penyediaan bahan baku bioindustri dan bioenergi, dan 5) Peningkatan 
pendapatan keluarga petani.

Salah satu strategi dalam upaya mencapai kedaulatan pangan dan industri adalah melalui penyediaan 
benih bermutu varietas unggul baru yang produktivitasnya tinggi dan sesuai dengan preferensi konsumen. 
Ketersediaan benih bermutu dengan jumlah yang cukup dan tepat waktu memegang peranan yang sangat 
penting.

Benih merupakan input utama yang paling penting dan harus ada sebelum melakukan kegiatan 
usaha di bidang pertanian. Melalui penggunaan benih bermutu, produktivitas tanaman akan meningkat 
sehingga produksi pangan dan industri nasional berbasis tanaman juga akan meningkat yang pada 
gilirannya kedaulatan pangan dan indutri akan dapat tercapai. Penggunaan benih bermutu juga akan 
meningkatkan kualitas hasil pertanian sehingga produk pertanian yang dihasilkan memiliki daya saing 
yang tinggi.

Acara ini dihadiri oleh 136 peserta pemakalah oral, 60 peserta pemakalah poster, 35 peserta 
umum, dan 20 undangan. Kami ucapkan terima kasih kepada pembicara dan sponsor (PT Monsanto, 
PT Sentana Adidaya Pratama, PT Croplife, PT Meroke Tetap Jaya, PT Biotis Agrindo, PT BISI, PT 
Riset Perkebunan Nusantara, PT Rainbow, dan CV Padi Nusantara) karena telah berkontribusi dalam 
acara Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 ini. Pada saat yang sama diselenggarakan Kongres 
PERAGI dengan  agenda utama pergantian dan pemilihan pengurus baru dan laporan pertanggungjawaban 
pengurus periode sebelumnya. Semoga semua acara bisa berlangsung dengan lancar dan terima kasih atas 
dukungan semua anggota panitia. Panitia mohon maaf apabila terdapat kekurangan selama penyelenggaraan 
acara.

Ketua Panitia

Dr. Ir. M. Rahmad Suhartanto, M.Si



Sambutan Ketua Umum PERAGI

Kemandirian perbenihan nasional merupakan salah satu komponen dan kunci utama dalam 
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi 
rakyat Indonesia. Melalui benih kita bisa meningkatkan produksi, mutu, dan standar kualitas produk 
pertanian, baik dalam sektor perkebunan, hortikultura, maupun tanaman pangan. Telah disadari bahwa 
bidang perbenihan memegang peranan yang sangat penting dan strategis dalam akselerasi pembangunan 
pertanian, namun ternyata masih sangat banyak tantangan dan hambatan dalam industri perbenihan 
nasional. Oleh karena itu, bidang ini perlu mendapatkan perhatian yang lebih baik daripara stakeholder, 
baik pemerintah maupun swasta, terutama dalam mewujudkan kemandirian perbenihan nasional.

Terdapat tiga komponen utama yang diperlukan dalam upaya membangun kemandirian 
perbenihan di Indonesia, yaitu: pengembangan varietas unggul baru, pengembangan kualitas benih 
dan aspek penggunaannya, baik dari segi penyebaran maupun pengawasan dan pengendaliannya. Peran 
peneliti dalam pengembangan varietas dan kualitas benih sangat penting, yaitu melalui inovasi teknologi 
akan terwujud pengembangan varietas unggul baru dan perbaikan kualitas benih. Namun demikian, 
kemandirian perbenihan nasional hanya akan terwujud jika pemerintah mampu melindungi dan 
menciptakan iklim yang kondusif bagi industri perbenihan. Pemerintah harus bisa memberikan kepastian 
hukum dan kebijakan yang berpihak pada perkembangan industri perbenihan nasional. Kepastian hukum 
tersebut, bisa berupa pemberian Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) bagi para breeder atau pemulia, 
serta kemampuan mengendalikan pemalsuan benih dan peredaran benih ilegal. Selain itu, kebijakan 
pemerintah yang bisa memberikan insentif bagi kalangan industri benih sayuran dan hortikultura mutlak 
diperlukan. Selain memberikan insentif, pemerintah juga harus mampu memberikan perlindungan 
bagi kalangan industri yang berkomitmen tinggi untuk berinvestasi dan mengembangkan perbenihan 
nasional. Salah satu hal lain yang juga memerlukan kepastian adalah implementasi Undang-Undang No. 
29 Th. 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman. Diharapkan dengan UU No 29 tersebut dapat 
memberikan kejelasan tentang peran pemerintah dan swasta dalam perbenihan nasional, di mana selama ini 
sering terlihat pemerintah bersaing dengan swasta dalam produksi dan distribusi benih komersial.

Semoga melalui Seminar Nasional PERAGI ini dapat menghasilkan solusi tentang tantangan dan 
hambatan serta peluang untuk mewujudkan kemandirian benih nasional sebagai kunci utama dalam 
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi rakyat 
Indonesia. Pada saat yang sama kita juga akan mengadakan Kongres PERAGI dengan agenda utama 
laporan pertanggungjawaban pengurus dan pemilihan ketua umum dan pembentukan pengurus PERAGI 
periode selanjutnya. Semoga Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 bisa memperkokoh kerja 
sama kita dalam turut membangun pertanian Indonesia.

Ketua Umum PERAGI

Ir. Achmad Mangga Barani, MM
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Pengaruh Pencucian Mangga terhadap Kualitas Buah 
Mangga Gedong Gincu di Cirebon Jawa Barat
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email: kettysuketi@yahoo.com

ABSTRACT
Mango sap is acidic and contain oil and sugar that attracts fungi infection that induce damage to the 
fruit, such as body rots and antracnose infection. Previous research demonstrated that mango washing 
able to clean sap and dirt, and also can decrease the occurrence of fruit damage. The objective of this 
research was to determine effect of mango washing material on quality of Gedong Gincu mango in 
Cirebon West Java, and farmers perception of mango washing. This research was conducted in Nanggela 
Village Kuningan Regency, Girinata Village, Munjul Village, and Sedong Lor Village Cirebon Regency, 
and fruit stall in Tangerang, from November 2015 to March 2016. Washing treatment consist of two 
levels, control (not washed) and washed by Ca(OH)2 0,25% + detergent 1%. All factors were replicated 
3 times and each replication was contained by 10 sample of fruits. The result showed that application 
of washing material was able to clean sap and dirt on fruit, reduce occurence of body rots and stem rots 
until 90%, and make the visual quality of mangoes being better so at 4 days after treatment (DAT) 
mango fruit on retail traders has been sold to consumers. Mango washing material have not applicated 
at farmers level in Cirebon West Java, because it can add costs, labor, and there is no difference price for 
treatmented mango.
Keywords: Ca(OH)2, farmers perception, sap fruit

ABSTRAK
Getah mangga bersifat asam serta mengandung minyak dan gula yang dapat mengundang cendawan 
penyebab kerusakan seperti busuk buah dan antraknosa. Penelitian sebelumnya mengenai pencucian 
mangga berhasil membersihkan getah dan kotoran, serta dapat mengurangi terjadinya kerusakan buah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bahan pencuci mangga terhadap kualitas buah 
mangga Gedong Gincu di Cirebon Jawa Barat, serta persepsi petani terhadap pencucian mangga. 
Penelitian dilaksanakan di Desa Nanggela Kabupaten Kuningan, Desa Girinata, Desa Munjul, Desa 
Sedong Lor Kabupaten Cirebon, dan kios buah di Tangerang pada bulan November 2015 hingga 
Maret 2016. Perlakuan pencucian terdiri dari dua taraf, yaitu kontrol (tidak dicuci) dan pencucian 
menggunakan Ca(OH)2 0.25% + Detergen 1%. Semua perlakuan diulang sebanyak 3 kali dan masing-
masing ulangan terdapat 10 sampel buah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi bahan pencuci 
mampu membersihkan getah dan kotoran pada buah mangga, mengurangi terjadinya busuk pangkal 
buah dan busuk buah hingga 90%, dan membuat kualitas visual buah mangga menjadi lebih baik, 
sehingga pada 4 hari setelah perlakuan (HSP) buah mangga yang terdapat di pedagang retail telah habis 
terjual kepada konsumen. Bahan pencuci mangga belum seluruhnya dapat diaplikasikan di tingkat petani 
wilayah Cirebon Jawa Barat karena dapat menambah biaya, tenaga kerja, serta tidak ada perbedaan harga 
terhadap buah mangga yang diberi perlakuan.
Kata kunci: Ca(OH)2, getah buah, persepsi petani
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Pengaruh Pencucian Mangga terhadap Kualitas Buah Mangga Gedong Gincu di Cirebon Jawa Barat

PENDAHULUAN
Mangga merupakan buah tropika yang biasa tumbuh baik di daerah beriklim kering. Sentra 

produksi mangga di Indonesia diantaranya adalah Indramayu, Cirebon, dan Majalengka di Jawa Barat, 
Tegal, Kudus, Pati, Magelang, dan Boyolali di Jawa Tengah, Pasuruan, Probolinggo, Nganjuk, dan 
Pamekasan di Jawa Timur (Balittan 2008). Produksi buah mangga di Indonesia mengalami fluktuasi 
dan cenderung menurun dari tahun 2010 hingga 2015 yaitu sebesar 1,313,542 ton, 2,362,039 ton, 
2,058,607 ton, dan 2,464,234 ton (Kementan 2010). Perkembangan ekspor buah mangga pada tahun 
2008 hingga 2012 mengalami fluktuasi dan cenderung menurun yaitu sebesar 1,980 ton, 1,615.7 ton, 
998.5 ton, 1,485.4 ton, dan 1,515.1 ton, sedangkan perkembangan volume impor pada tahun 2008 
hingga 2012 cenderung meningkat yaitu sebesar 968.5 ton, 821.3 ton, 1,129.4 ton, 989.2 ton, dan 
1,267.1 ton (Pusdatin 2014).

Penurunan kualitas buah mangga juga disebabkan oleh getah yang terdapat pada kulit mangga. 
Getah pada buah mangga merupakan cairan yang bersifat kental yang keluar dari tangkai buah setelah 
dipetik (Negi et al. 2002). Getah mangga dapat menyebabkan luka bakar. Getah mangga dapat 
mengundang jamur Dothiorella dan Lasidiodiplodia yang menyebabkan pembusukan buah mangga dan 
penyakit antraknosa (Holmes et al. 2009). Kualitas visual merupakan faktor yang sangat penting dalam 
pemasaran. Komponen yang berhubungan dengan kualitas eksternal terdiri dari bentuk, ukuran, warna, 
kesegaran, kebersihan, kerusakan fisik, dan kerusakan mikrobiologis (Kader 2002).

Hasil penelitian Mukhlis (2011) menyatakan pencucian dengan KOH 1% + detergen 1% efektif 
menghilangkan getah dan cendawan juga efektif menghambat terjadinya luka bakar (sapburn) hingga 
11 HSP pada buah mangga Gedong. Menurut Firsti (2012) bahan pencuci larutan Ca(OH)2 0.5% 
+ detergen 1% merupakan larutan yang dapat mempertahankan kualitas buah mangga Arumanis. 
Menurut Adiputra (2013) menyatakan pencucian menggunakan detergen 1% + Ca(OH)2 dengan 
penambahan fungisida benomil 0.025% pada bahan pencuci efektif untuk menunda terjadinya busuk 
buah hingga 4 HSP, antraknosa hingga 8 HSP dan menekan perkembangan busuk buah dan antraknosa 
pada buah mangga Gedong selama penyimpanan. Penelitian Herdiyanti (2014) menyatakan pencucian 
mangga dengan menggunakan deterjen 1% dapat menghilangkan getah dan kotoran yang menempel 
pada kulit buah mangga Arumanis. Penelitian yang dilakukan oleh Taqiyyah (2015) menunjukkan 
hasil bahwa kombinasi perlakuan terbaik dalam menunda terjadinya penyakit pada buah adalah bahan 
pencuci detergen 1% + Ca(OH)2 0.5% + fungisida fludioxonil atau azoksistrobin 0.025% pada suhu 
120C. Perlakuan ini mampu menunda terjadinya kerusakan buah hingga 30 HSP pada mangga Gedong. 
Aplikasi bahan pencuci mampu membersihkan getah yang menempel pada buah mangga. Penambahan 
fungisida dapat memperpanjang umur simpan dan menunda terjadinya penyakit pascapanen pada buah 
mangga hingga 22 HSP.

Hasil penelitian bahan pencuci tersebut hingga saat ini belum digunakan oleh petani untuk 
mencuci mangga. Oleh karena itu, diperlukan adanya pengujian bahan pencuci di tingkat petani agar 
dapat mengatasi masalah yang terjadi pada buah mangga, sehingga kualitas buah mangga menjadi lebih 
baik dan banyak diterima oleh pedagang dan konsumen, serta dapat menambah nilai ekonomi bagi 
petani. 

BAHAN DAN METODE
Pemanenan buah mangga dilaksanakan di Desa Nanggela Kabupaten Kuningan Jawa Barat. 

Aplikasi bahan pencuci dilaksanakan di Desa Girinata Kabupaten Cirebon. Buah mangga dicuci dengan 
cara dicelupkan ke dalam larutan bahan pencuci selama ±5 menit dengan cara digosok dengan sponge 
busa agar kulit buah mangga tidak rusak. Pengamatan fisik buah mangga dilaksanakan di Desa Girinata, 
Desa Munjul, dan Kios Buah di Tangerang. Pengamatan fisik buah mangga mengacu pada panduan 
buku Holmes et al. (2009) dengan metode scoring. Pengamatan dilakukan pada buah mangga sebelum 
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dan sesudah aplikasi bahan pencuci pada setiap pelaku rantai pemasaran. Pengamatan persepsi petani 
terhadap pencucian buah dilaksanakan di Desa Girinata, Desa Munjul, dan Desa Sedong Lor Kabupaten 
Cirebon. Persepsi petani terhadap pencucian buah mangga diperoleh dengan cara wawancara langsung 
melalui media kuesioner. Isi kuesioner meliputi gambaran umum lokasi penelitian dan informasi kebun, 
identitas petani, pengetahuan petani terhadap pencucian buah, dan respon petani terhadap perlakuan 
pencucian buah. Data pendukung berupa data sekunder diperoleh dari Dinas Pertanian, Badan Penyuluh, 
dan literatur. Selain wawancara dengan petani, dilakukan juga wawancara kepada pengumpul besar 
(tengkulak), pedagang retail, dan konsumen sehingga diketahui pola pemasaran mangga Gedong Gincu 
di Cirebon Jawa Barat. Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2015 sampai dengan Maret 2016. 
Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah buah mangga dengan tingkat kematangan 
80% dengan ciri-ciri bagian ujung atas buah berwarna hiaju dan pangkal buah berwarna oranye. Bahan 
lain yang digunakan adalah detergen berbahan aktif surfaktan 1%, Ca(OH)2 0.25%, dan air. Alat-alat 
yang digunakan adalah kamera, bak pencuci, keranjang panen, galah, sponge busa, sarung tangan karet, 
timbangan digital, alat tulis, dan kuesioner. Perlakuan pencucian terdiri dari dua taraf, yaitu tanpa 
pencucian (kontrol) dan pencucian dengan Ca(OH)2 0.25% + detergen berbahan aktif surfaktan 1 %. 
Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali dan masing-masing ulangan terdapat 10 sampel buah yang 
diambil secara acak, sehingga dalam satu kali perlakuan terdapat 30 buah mangga. Data yang diperoleh 
dianalisis menggunakan uji Mann Whitney. Perangkat lunak yang digunakan antara lain Microsoft Excel 
2007 untuk rekapitulasi data dan Minitab 16 untuk melakukan uji Mann Whitney.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh pencucian terhadap kualitas buah mangga Gedong Gincu diamati pada beberapa peubah 

sebagai berikut:

Getah dan Kotoran
Pencucian mangga mampu menghilangkan getah yang terdapat pada permukaan buah. Buah 

mangga yang dicuci memiliki rata-rata skor getah <1 sedangkan buah mangga yang tidak dicuci memiliki 
rata-rata skor 3.50 dengan persentase getah >25%. Penggunaan bahan pencuci berupa detergen dan 
Ca(OH)2 mampu menghilangkan getah karena mengandung basa dan mampu menghilangkan kandungan 
minyak. Hasil uji Mann-Whitney pada Tabel 1 menunjukkan bahwa aplikasi bahan pencuci nyata lebih 
baik dibandingkan dengan mangga yang tidak dicuci.

Getah pada buah mangga merupakan cairan yang bersifat kental yang keluar dari tangkai buah 
setelah dipetik. Getah akan keluar ketika tangkai (pedisel) rusak sehingga getah tersebut menyebar pada 
kulit mangga. Lentisel akan menyerap getah yang masuk ke dalam kulit mangga (Amin et al. 2008). 
Getah mangga dapat menyebabkan luka bakar serta mengundang jamur Dothiorella dan Lasidiodiplodia 
yang menyebabkan pembusukan buah dan penyakit antraknosa (Holmes et al. 2009). Kandungan 
gula dalam getah dapat mengundang cendawan penyebab beberapa penyakit pada buah, seperti busuk 
pangkal, busuk buah, dan antraknosa (Negi et al. 2002). 

Tabel 1. Skor getah dan kotoran pada buah mangga

Perlakuan

Rata-rata skor getah dan kotoran hari ke-(HSP)
0 

1 2 3 4Sebelum 
pencucian

Setelah 
pencucian

Kontrol 3.50 3.50 3.40 1.76 1.62 2.07
Detergen 1% + Ca(OH)2 0.25% 3.47 0.23 0.50 0.95 0.40 0.60
Uji Mann-Whitney tn ** ** * ** **

Keterangan : tn = tidak nyata. * = nyata. ** = sangat nyata, pada uji Mann-Whitney 5%
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Kerusakan Buah
a. Bintik lentisel

Bintik lentisel mulai terjadi pada 0 HSP. Sebanyak 9 dari 30 sampel buah mangga pada perlakuan 
kontrol dan sebanyak 6 dari 30 sampel buah mangga pada perlakuan pencucian mengalami bintik 
lentisel dengan intensitas kerusakan berbeda-beda mulai dari ±3% sampai dengan >25%. Kerusakan 
akibat bintik lentisel meningkat hingga 4 HSP pada kedua perlakuan. Hal ini terjadi karena sampel buah 
mangga yang diamati dipilih secara acak setiap harinya. Sebanyak 8 dari 30 sampel buah mangga pada 
perlakuan kontrol mengalami kerusakan dengan intensitas ±10% pada 4 HSP, sedangkan pada perlakuan 
pencucian sebanyak 8 dari 20 sampel buah mangga mengalami kerusakan dengan intensitas 11–25% 
pada 4 HSP (Tabel 2). Perlakuan pencucian mangga dengan menggunakan detergen 1% + Ca(OH)2 
0,25% tidak mempengaruhi bintik lentisel pada 0, 1, 2, dan 4 HSP, dan memberikan pengaruh pada 3 
HSP (Tabel 3). 

Menurut Taqiyyah (2015) menyatakan bahwa kombinasi bahan pencuci detergen 1% + Ca(OH)2 
0.5% + fungisida fludioxonil atau azoksistrobin 0.025% mampu menunda terjadinya bintik lentisel pada 
buah hingga 30 HSP. Menurut Holmes et al. (2009) menyatakan bahwa bintik lentisel (lenticel spotting) 
merupakan bintik kecil berwarna hitam yang menyerupai bintang dan tersebar pada permukaan kulit 
buah mangga. Bintik lentisel disebabkan oleh beberapa faktor antara lain jaringan kulit yang tersumbat, 
suhu rendah, dan kelembapan tinggi.

b. Bintik dendritik
Kerusakan buah mangga akibat bintik dendritik mulai terjadi pada 0 HSP. Pada 0 HSP hanya 

sebanyak 1 dari 30 sampel buah mangga mengalami kerusakan akibat bintik dendritik dengan intensitas 
kerusakan sebesar ±3% pada perlakuan kontrol, sedangkan pada perlakuan pencucian sebanyak 2 dari 
30 sampel buah mangga mengalami kerusakan dengan intensitas 11–25% dan 1 dari 30 sampel buah 
mangga mengalami kerusakan dengan intensitas >25% (Tabel 2). Hasil uji Mann-Whitney (Tabel 3) 
menunjukkan bahwa aplikasi bahan pencuci tidak berpengaruh terhadap bintik dendritik. 

Menurut Holmes et al. (2009) bintik dendritik adalah bintik hitam kecil dengan ujung-ujungnya 
tidak beraturan yang terdapat pada permukaan kulit buah. Bintik dendritik biasanya muncul pada 
buah yang telah matang, perkembangannya cukup lambat, dan tidak masuk ke dalam daging buah. 
Bintik dendritik terjadi karena getah yang mengandung cendawan Dothiorella dan Lasidiplodia yang 
menyebabkan bintik hitam dan akhirnya terjadi pembusukan pada buah mangga. 

c. Busuk Pangkal Buah
Busuk pangkal buah mulai terjadi pada 2 HSP pada kedua perlakuan. Intensitas kerusakan akibat 

busuk pangkal buah yang dialami pada kedua perlakuan mencapai ±3%. Kerusakan akibat busuk 
pangkal buah meningkat pada perlakuan kontrol pada 4 HSP. Seluruh sampel buah mangga mengalami 
busuk pangkal buah dengan intensitas yang berbeda-beda, yaitu sebanyak 13 buah mangga mengalami 
kerusakan ±3%, 11 buah mangga mengalami kerusakan ±10%, dan 6 buah mangga mengalami kerusakan 
11-25% dari jumlah sampel 30 buah (Tabel 2). Rata-rata skor busuk pangkal buah pada 4 HSP lebih 
kecil dibandingkan dengan kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan pencucian dengan detergen 
1% + Ca(OH)2 0.25% memberikan pengaruh terhadap buah mangga yang diberi perlakuan pada 4 
HSP (Tabel 3). Aplikasi bahan pencuci mampu mengurangi busuk pangkal buah sebesar 90% hingga 4 
HSP. 

Busuk pangkal buah (stem rots) merupakan busuk lunak berair yang terdapat pada pangkal buah 
kemudian masuk ke dalam daging buah (Holmes et al. 2009). Menurut Taqiyyah (2015) busuk pangkal 
pada buah yang terjadi pada mangga Gedong baru terdapat pada 10 HSP dengan skor paling tinggi 
terdapat pada buah yang tidak dicuci. Buah mangga yang dicuci dengan detergen + Ca(OH)2 + fungisida 
fludioxonil baru terdapat busuk pangkal pada 16 HSP dan merupakan yang paling lama dibandingkan 
dengan bahan pencuci lainnya.
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Tabel 2. Jumlah buah mangga yang mengalami kerusakan

Perlakuan Hari ke - 
(HSP)

Persentase kerusakan
Tidak ada 
kerusakan <1% ±3% ±10% 11-25% >25%

Bintik lentisel
-----------------------------buah----------------------------

Kontrol 0 21 0 4 3 1 1
4   5 0 7 8 6 4

Detergen 1% + 
Ca(OH)2 0,25% 0 24 0 3 2 1 0

4   1 0 3 6 8 2
Bintik dendritik

------------------------------buah----------------------------
Kontrol 0 29 0 1 0 0 0

4 30 0 0 0 0 0
Detergen 1% + 
Ca(OH)2 0,25% 0 27 0 0 0 2 1

4 20 0 0 0 0 0
Busuk pangkal buah

----------------------------buah-----------------------------
Kontrol 2 27 0  2 0 0 0

4   0 0 13 11 6 0
Detergen 1% + 
Ca(OH)2 0,25% 2 17 2  1  0 0 0

4 18 0  1  1 0 0
Busuk buah

----------------------------buah------------------------------
Kontrol 2 28 0  1 0 0 0

4   0 6 19 5 0 0
Detergen 1% + 
Ca(OH)2 0,25% 2 19 0  3 0 0 0

4 18 0  2 0 0 0
Keterangan: HSP = hari setelah perlakuan

d. Busuk buah
Busuk buah mulai terjadi pada 2 HSP pada kedua perlakuan. Intensitas kerusakan akibat busuk 

buah yang dialami pada kedua perlakuan mencapai ±3%. Kerusakan akibat busuk buah meningkat pada 
perlakuan kontrol pada 4 HSP. Seluruh sampel buah mangga mengalami busuk buah dengan intensitas 
yang berbeda-beda, yaitu sebanyak 6 buah mangga mengalami kerusakan <1%, 19 buah mangga mengalami 
kerusakan ±3%, dan 5 buah mangga mengalami kerusakan ±10% dari 30 sampel buah. Sementara pada 
perlakuan pencucian sebanyak 2 dari 20 buah mangga mengalami busuk buah dengan intensitas ±3% 
(Tabel 2). Rata-rata skor busuk buah pada perlakuan pencucian lebih kecil jika dibandingkan dengan 
perlakuan kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa persentase busuk buah pada perlakuan pencucian lebih 
sedikit dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Perlakuan pencucian memberikan pengaruh terhadap 
busuk buah pada 4 HSP (Tabel 3).
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Busuk buah mangga disebabkan oleh getah yang terdapat pada permukaan kulit buah. Holmes et 
al. (2009) menyatakan bahwa getah dapat mengundang jamur Dothiorella dan Lasiodiplodia yang dapat 
menyebabkan pembusukan buah. Menurut Taqiyyah (2015) menyatakan bahwa buah mangga Gedong 
yang dicuci dengan fungisida azoksistrobin dan fludioxonil merupakan yang paling lama terserang busuk 
buah, yaitu hingga 14 HSP.

Tabel 3. Skor kerusakan pada buah mangga

Perlakuan
Rata-rata skor kerusakan buah hari ke-(HSP)

0 1 2 3 4
-------------------------- Bintik lentisel ---------------------------

Kontrol 0.87 2.50 2.10 3.00 2.73
Detergen 1% + Ca(OH)2 0.25% 0.53 2.63 1.80 2.05 3.30
Uji Mann-Whitney tn tn tn ** tn

------------------------- Bintik dendritik -------------------------
Kontrol 0.07 0.10 0.28 0.10      0
Detergen 1% + Ca(OH)2 0.25% 0.43 0.07 0.35 0.25      0
Uji Mann-Whitney tn tn tn tn

-------------------------- Busuk pangkal --------------------------
Kontrol        0       0 0.14      0.10 2.77
Detergen 1% + Ca(OH)2 0.25%        0       0 0.20      0 0.25
Uji Mann-Whitney tn **

---------------------------- Busuk buah ----------------------------
Kontrol        0       0 0.07 0.17 1.97
Detergen 1% + Ca(OH)2 0.25%        0       0 0.30 0.10 0.20
Uji Mann-Whitney tn tn **

Keterangan : tn = tidak nyata. * = nyata. ** = sangat nyata, pada uji Mann-Whitney 5%

Kekerasan Buah
Kekerasan buah mangga meningkat setiap harinya pada kedua perlakuan. Tingkat kekerasan buah 

mangga pada 0–2 HSP mencapai kriteria rubbery (daging buah sedikit tertekan saat ditekan dengan 
ibu jari pada bagian ujung, tengah, dan pangkal buah) pada kedua perlakuan. Tingkat kekerasan buah 
mangga pada 3 HSP mencapai kriteria sprung (daging buah tertekan sedalam 2–3 mm saat ditekan 
dengan ibu jari pada bagian ujung, tengah, dan pangkal buah) pada kedua perlakuan. Tingkat kekerasan 
buah mangga pada 4 HSP mencapai kriteria soft (daging buah tertekan dengan ibu jari yang lemah pada 
bagian ujung, tengah, dan pangkal buah mangga) pada kedua perlakuan. Aplikasi bahan pencuci tidak 
mempengaruhi kekerasan buah hingga 4 HSP (Tabel 4). 

Kekerasan buah mangga umumnya menurun selama penyimpanan. Penurunan kekerasan buah 
mangga disebabkan oleh adanya proses respirasi dan transpirasi. Proses respirasi akan mengakibatkan 
pecahnya karbohidrat menjadi senyawa-senyawa yang lebih sederhana, dengan adanya pemecahan 
karbohidrat akan menyebabkan pecahnya jaringan pada buah-buahan sehingga menyebabkan produk 
menjadi lunak (Syafutri et al. 2006). Menurut Taqiyyah (2015) pencucian mangga tidak memengaruhi 
kekerasan buah mangga Gedong.
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Tabel 4 . Skor kekerasan buah

Perlakuan
Rata-rata skor kekerasan buah hari ke-(HSP)

0 1 2 3 4
Kontrol 2.10 1.93 2.21 2.79 4.77
Detergen 1% + Ca(OH)2 0.25% 1.67 1.97 2.38 3.10 4.81
Uji Mann-Whitney tn tn tn tn tn

Keterangan : tn = tidak nyata. * = nyata. ** = sangat nyata, pada uji Mann-Whitney 5%

Perubahan Warna
Persentase warna kuning pada buah mangga dengan perlakuan kontrol mencapai 50–70%, dan 

perlakuan pencucian mencapai 30–50% pada 0 HSP. Persentase warna kuning pada 1–4 HSP meningkat 
pada kedua perlakuan. Persentase warna kuning buah mangga pada kedua perlakuan mencapai 70–90% 
pada 4 HSP. Penggunaan bahan pencuci tidak mempengaruhi perubahan warna kuning pada buah 
mangga (Tabel 5).  

Tabel 5. Skor perubahan warna

Perlakuan
Rata-rata skor perubahan warna buah hari ke-(HSP)

0 1 2 3 4
Kontrol 3.20 3.50 4.00 3.62 5.90
Detergen 1% + Ca(OH)2 0.25% 2.77 3.53 4.25 4.10 5.70
Uji Mann-Whitney tn tn tn tn tn

Keterangan : tn = tidak nyata. * = nyata. ** = sangat nyata, pada uji Mann-Whitney 5%

Perubahan warna kuning pada buah mangga terjadi akibat hilangnya klorofil pada buah mangga 
yang diikuti dengan peningkatan karotenoid umumnya diikuti dengan perubahan kekerasan buah yaitu 
dari keras ke lunak karena adanya pelarutan dan degradasi pektin (Medlicott et al. 1986). Perubahan 
warna buah menyebabkan terjadinya perubahan rasa menjadi manis karena perubahan komposisi kimia 
(Siriphanich 2002). Hasil penelitian Adiputra (2013) persentase warna kuning pada buah mangga Gedong 
dengan perlakuan pencucian mencapai 92%, sedangkan mangga yang tidak dicuci mencapai 98% pada 
10 HSP. Menurut Taqiyyah (2015) penggunaan bahan pencuci tidak memengaruhi perubahan warna 
kuning pada buah mangga Gedong.

Karakteristik Umum Petani dan Responden Mangga Gedong Gincu

1. Petani
Petani mangga Gedong Gincu di Desa Girinata yang menjadi responden merupakan petani 

yang tergabung dalam Kelompok Tani Gunung Leneng. Lahan budidaya tanaman mangga Gedong 
Gincu yang dikelola petani merupakan lahan kebun seluas 5 ha. Mangga Gedong Gincu yang ditanam 
merupakan hasil dari perbanyakan vegetatif yaitu dengan sistem cangkok. Mangga yang diusahakan 
berumur ±20 tahun. Petani menggunakan jarak tanam 10 x 10 m. Kegiatan budidaya mangga Gedong 
Gincu terdiri atas pemupukan, pengendalian hama dan penyakit, pemanenan, dan pemangkasan. 
Kegiatan pemupukan dilakukan dua kali yaitu sebelum pohon mangga berbunga (antesis) dan setelah 
pohon berbuah. Pupuk yang diberikan yaitu pupuk kandang, urea, dan NPK mutiara. Pupuk kandang 
diberikan dengan dosis 3–4 karung per pohon, pupuk urea diberikan dengan dosis 2 kg per pohon, 
dan NPK mutiara 5 kg per pohon. Kegiatan pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan cara 
penyemprotan menggunakan fungisida dan insektisida. Kegiatan pemangkasan dilakukan setelah 
berakhirnya masa panen. Pemangkasan dilakukan pada cabang dan ranting tua. Buah mangga Gedong 
Gincu yang dipanen memiliki tingkat kematangan 80% atau berumur 100–110 hari setelah berbunga. 
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Pemanenan buah mangga dilakukan dengan menggunakan galah. Hasil panen mangga tersebut dijual 
dengan harga Rp14,000.00/kg untuk buah mangga grade A dan Rp8,000.00/kg untuk buah mangga 
grade B.

Pemasaran dilakukan dengan cara mendistribusikan hasil panen ke tengkulak dan pedagang retail. 
Alur pemasaran yang terjadi antara lain:
Pola 1 : Petani - Pengumpul kecil - Pengumpul besar (tengkulak) - Pedagang retail (Tangerang) 

-Konsumen.
Pola 2 : Petani - Pengumpul besar (tengkulak) – Eksportir
Pola 3 : Petani - Pedagang retail (Cirebon) – Konsumen

Hasil wawancara dengan petani diperoleh informasi bahwa pemberian pupuk melebihi dosis pupuk 
yang dianjurkan. Jarak tanam yang digunakan juga terlalu rapat sehingga jumlah pohon lebih banyak 
dan pupuk yang digunakan juga lebih banyak sehingga biaya produksi yang diperlukan lebih besar. 
Menurut Balittan (2008) dosis pupuk yang dianjurkan untuk tanaman mangga produktif (>10 tahun) 
adalah urea sebanyak 800 g/pohon, SP-36 sebanyak 2,400 g/pohon, KCl sebanyak 600 g/pohon, dan 
NPK mutiara 1 kg/pohon dengan waktu pemberian 2 kali per tahun. Pupuk kandang yang dibutuhkan 
sebanyak 20 kg untuk setiap lubang tanam, dan jarak tanam yang dianjurkan adalah 10 m x 12 m atau 12 
m x 12 m. Setiap pohon mangga dewasa (berumur >10 tahun) dapat menghasilkan buah antara 25–50 
kg per pohon per tahun. 

2. Pengumpul besar (Tengkulak)
Pengumpul mangga (tengkulak) berasal dari Desa Munjul Kecamatan Astanajapura Kabupaten 

Cirebon Jawa Barat. Buah mangga yang dibeli dari petani Desa Girinata pada periode panen November 
2015 sebanyak 158 kg (grade A). Kriteria buah yang diminati oleh tengkulak berdasarkan ukuran buah. 
Buah mangga yang terkumpul kemudian dijual ke pedagang retail dengan harga Rp27,000.00/kg untuk 
buah mangga yang dicuci dan Rp24,000.00/kg untuk buah mangga yang tidak dicuci. Buah mangga 
yang diperoleh dari petani Desa Girinata selain dijual ke pedagang retail, tengkulak juga menjualnya ke 
eksportir dengan harga Rp35,000.00/kg.

3. Pedagang retail (Cirebon dan Tangerang)
Pedagang retail Cirebon membeli buah mangga langsung dari petani Desa Girinata dengan kriteria 

berdasarkan ukuran buah. Mangga tersebut langsung dijual kepada konsumen dengan harga Rp15,000.00-
17,000.00/kg. Pedagang retail Tangerang membeli buah mangga dari tengkulak berdasarkan ukuran dan 
tingkat kematangan buah. Mangga tersebut dijual kepada konsumen dengan harga Rp35,000.00/kg. 
Menurut PKHT (2012) pedagang retail adalah pelaku yang membeli mangga dari berbagai produsen 
mangga seperti pengumpul, pasar induk, maupun pasar lokal yang menjualnya ke konsumen dengan 
harga yang sesuai dengan kelas mangga tertentu.

4. Konsumen
Jumlah responden yang diambil adalah sebanyak 20 orang, terdiri atas 9 orang (45%) responden 

pria dan 11 orang (55%) responden wanita. Jenis buah mangga yang paling banyak diminati konsumen 
adalah mangga Gedong Gincu. Konsumen membeli buah mangga di pedagang retail. Buah mangga 
yang dibeli oleh konsumen rata-rata sebanyak 2–4 kg, konsumen membelinya untuk dikonsumsi pribadi 
dan habis dalam waktu 2 hari. Kriteria buah mangga yang diminati oleh konsumen adalah berdasarkan 
tingkat kematangan buah, warna, kebersihan kulit buah, dan ukuran buah. Pencucian buah mangga 
mampu menghilangkan getah dan kotoran pada buah mangga dan membuat kualitas visual buah mangga 
menjadi lebih baik, sehingga pada 4 HSP buah mangga yang terdapat di pedagang retail sudah habis 
terjual kepada konsumen.
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Persepsi Petani Mangga Gedong Gincu di Daerah Cirebon terhadap Pencucian 
Buah

Sebanyak 32 petani mangga yang menjadi responden termasuk ke dalam Gabungan Kelompok Tani 
(Gapoktan) Suka Mulia Desa Sedong Lor Kecamatan Sedong, Gapoktan Gunung Leneng Desa Girinata 
Kecamatan Dukupuntang, dan Gapoktan Kigebang Desa Munjul Kecamatan Astanajapura Kabupaten 
Cirebon. Luas lahan yang dimiliki petani rata-rata sebesar 2.01 ha, dengan rata-rata produktivitas 1.71 
ton ha-1. Status kepemilikan lahan merupakan lahan milik pribadi dan sistem sewa. Jarak tanam yang 
digunakan adalah 6 x 6 m. Umur tanaman mangga yang diusahakan adalah 17 tahun. Berdasarkan hasil 
wawancara dari 32 responden, didapat sebanyak 9% responden petani melakukan kegiatan pascapanen 
berupa pencucian buah, serta menyatakan bersedia menggunakan bahan pencuci mangga. Sebanyak 
91% responden petani menyatakan tidak melakukan kegiatan pencucian buah, serta menyatakan tidak 
bersedia menggunakan bahan pencuci mangga. Petani responden yang melakukan pencucian buah 
mangga merupakan petani yang merangkap sebagai tengkulak. Sebagian besar petani menyatakan bahwa 
penggunaan bahan pencuci mangga dapat menambah biaya, tenaga kerja, serta tidak terdapat perbedaan 
harga untuk buah mangga yang diberi perlakuan.

KESIMPULAN
Pencucian mangga dengan larutan Ca(OH)2 0.25% + detergen 1% dapat meningkatkan kualitas 

buah mangga Gedong Gincu. Aplikasi bahan pencuci mampu membersihkan getah dan kotoran pada 
buah mangga, mengurangi terjadinya busuk pangkal buah dan busuk buah hingga 90%, dan membuat 
kualitas visual buah mangga menjadi lebih baik, sehingga pada 4 hari setelah pencucian (HSP) buah 
mangga yang terdapat di tingkat pedagang retail telah habis terjual kepada konsumen. Bahan pencuci 
mangga belum seluruhnya dapat diaplikasikan di tingkat petani wilayah Cirebon Jawa Barat karena 
dapat menambah biaya, tenaga kerja, serta tidak ada perbedaan harga terhadap buah mangga yang diberi 
perlakuan.
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